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Dari jenis pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, pembiayaan 
Murabahah merupakan pembiayaan dengan porsi besar. Sehingga pembiayaan 
Murabahah pada bank syariah akan menimbulkan berbagai risiko dan banyaknya 
pembiayaan yang dikeluarkan semakin besar  pula risiko yang akan terjadi.  
Dengan menerapkan manajemen risiko pembiayaan secara tepat maka akan 
mampu meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. Masalah umum yang 
dikemukaan dalam penelitian skripsi ini adalah bagaimana manajemen risiko 
pembiayaan yang diterapkan oleh BPRS Bumi Artha Sampang pada pembiayaan 
Murabahah. Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis penerapan manajemen risiko pembiayaan yang diterapkan BPRS 
Bumi Artha Sampang pada pembiayaan Murabahah. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif, jenis penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan. Adapun sumber data didapatkan dari data primer 
dan data sekunder. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 
peneliti gunakan adalah analisis yang dilakukan secara interaktif yang meliputi: 
reduksi data, penyajian data, dan Conclution drawing/verification.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: Manajemen risiko pembiayaan yang 
dilakukan oleh BPRS Bumi Artha Sampang sudah cukup efektif dengan 
menerapkan tindakan preventif (pencegahan) dengan menerapkan analisis 5C 
yang meliputi identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan pemantuan dan 
pengendalian risiko. Dalam mengidentifikasi risiko menggunakan analisis 5 C 
(character, Capacity, capital, condition of economy, dan collateral), penilaian 
karakter nasabah di BPRS Bumi Artha Sampang yaitu dengan wawancara dan 
verifikasi berkas yang masuk.  
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Islamic Banking Departement, Faculty of Economics and Business Islamic State 
Islamic Intitute (IAIN) Purwokerto 
ABSTRACT 
The Murabahah financing is a large part of the financing provided by the sharia 
bank. Thus, financing the Murabahah on the sharia bank will carry a wide range 
of risks and the more financing involved, the greater the risk.By properly applying 
the risk management of financing will minimize the risk that will occur. The 
general problem presented in this thesis assessment is How does the risk 
management of financing apply by BPRS Bumi Artha Sampang to fund financing. 
The research done in this thesis has a purpose for analyzing the application of 
financing risk management that the BPRS Bumi Artha Sampang apply to 
financing the Murabahah. 
The method of research used in this study is The research methods used in this 
research are qualitative research methods, the kind of research used in this study 
is field research. Data sources obtained from primary and secondary data. 
Researchers are using data collection techniques that involve interviews and 
documenting. Whereas the data analysis techniques used are interactive ones that 
include: data reduction, data presentation, and Conclution drawing/verification. 
The results showed that: The financing risk management carried out by BPRS 
Bumi Artha Sampang was quite effective by implementing preventive measures by 
applying 5C analysis which included risk identification, risk measurement, and 
risk monitoring and control. In identifying risks using the 5 C analysis (character, 
Capacity, capital, condition of economy, and collateral), the assessment of 
customer character at BPRS Bumi Artha Sampang is by interviewing and 
verifying incoming files. 
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A. Latar Belakang 
Munculnya lembaga keuangan syariah memberikan angin segar bagi 
umat Islam, khususnya di Indonesia. Tujuan utama dari pendirian lembaga 
keuangan syariah ini tidak lain yaitu untuk melakukan kegiatan ekonomi yang 
berprinsip syariah serta berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah (Antonio, 
2017). Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati 
posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan 
investasi di sektor riil dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi utama 
sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang 
diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk 
meningkatkan nilai tambah ekonomi (how to make money effective and 
efficient to increase economic value) (Muhammad, 2011). 
 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu lembaga 
keuangan syariah, yang kegiatan operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip 
syariah. Pendirian BPRS mengacu pada UU No. 21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, dalam UU No. 21 tahun 2008 dijelaskan BPRS adalah 
bank yang dalam kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang di 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
(Rianto, 2013). Perbankan syariah menjadi unggul dengan beragam produknya 
yang sangat bervariasi. Salah satu keunggulan perbankan syariah terletak pada 
sistem bagi hasilnya, sehingga tidak salah jika masyarakat yang sudah 
mengenal bank syariah menyebut bank syariah dengan bank bagi hasil. 
Dari jenis pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, pembiayaan 
Murabahah merupakan pembiayaan dengan porsi besar. Pembiayaan 
Murabahah merupakan produk yang mirip dengan kredit konvensional pada 
bank umum, sehingga banyak masyarakat yang berminat dengan akad 
Murabahah. Piutang Murabahah dibayar setiap bulan melalui cicilan. Dalam 





yang dibutuhkan nasabah, dengan kesepakatan keuntungan, dengan kata lain 
penjualan kepada nasabah dilakukan atas dasar cost plus profit (Wandayanik, 
2015). Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan dengan peminat 
nasabah yang banyak seperti yang dijelaskan di dalam tabel berikut : 
 
Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan yang Diberikan Bank Syari’ah 
(Dalam Miliyar Rupiah) 
 
Akad 2015 2016 2017 2018 2019 
Murabahah 122,118 110,101 114,534 118,184 117,696 
Mudharabah 15,698 8,012 7,050 5,889 5,708 
Musyarakah 60,816 54,139 60,486 68,652 67,276 
Salam 0 0 0 0 0 
Istisna‟ 770 25 18 15 15 
Ijarah 10,635 1,883 2,791 3,180 3,371 
Qard 3,951 3,883 5,476 6,848 6,685 
Lainnya 8,898 7,605 11,718 8,870 8,641 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK) 
Segala sesuatu baik dalam dunia perbankan maupun lainnya tidak 
terlepas dari yang namanya risiko. Implementasi manajemen risiko pada bank 
Indonesia diarahkan sejalan dengan standar baru secara global yang 
dikeluarkan oleh Bank for International Settlemnet (BIS) dengan konsep 
permodalan baru dimana kerangka perhitungan modal lebih sensitif terhadap  
risiko (risk sensitive) serta  memberikan intentif terhadap peningkatan kualitas 
manajemen risiko di Bank atau lebih yang disebut dengan Basel II 





Semakin banyaknya pembiayaan yang dikeluarkan semakin besar  pula 
risiko yang akan terjadi. Oleh karena itu, perbankan syariah wajib menerapkan 
manajemen risiko. Manajeman risiko adalah serangkaian prosedur yang 
digunakan untuk mengindentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan 
risiko yang akan timbul dari seluruh kegiatan usaha bank. Seiring dengan 
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia yang semakin pesat, maka 
manajemen risiko menjadi suatu hal yang paling penting untuk dikelola 
dengan baik. Risiko dan bank merupakan dua hubungan sejoli yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Jika risiko pada bank tidak dapat dikelola 
dengan baik maka bank akan mengalami kegagalan bahkan bisa juga 
mengalami kebangkrutan (Habib, 2008). 
Secara umum, perbankan akan mengalami beberapa risiko yaitu risiko 
kredit, likuiditas, pasar, dan operasional. Risiko pembiayaan yang dihadapi 
oleh perbankan syariah merupakan sebagai salah satu tugas bank untuk 
mengelolanya dengan tepat, karena kesalahan dalam pengelolaan risiko 
pembiayaan dapat berakibat fatal pada peningkatan NPF (Non Performance 
Financing) (Fahmi, 2018). Risiko di dalam konteks bisnis bank dan lembaga 
keuangan lainnya, tidaklah selalu mewakili sesuatu hal yang buruk. 
Kenyataannya risiko bisa mengandung di dalamnya peluang yang sangat besar 
bagi mereka yang mampu mengelolanya dengan baik. Risiko dalam konteks 
perbankan merupakan suatu kejadian potensial baik yang dapat diperkirakan 
maupun yang tidak diperkirakan yang berdampak negatif terhadap pendapatan 
dan permodalan bank. (Veithzal Rifai, 2007). Dalam implementasi proses 
manajemen risiko, pada tahap awal bank harus secara tepat mengidentifikasi 
risiko dengan cara mengenal dan memahami seluruh risiko yang ada (inherent 
risk) maupun yang mungkin timbul dari suatu bisnis baru bank, termasuk 
risiko yang bersumber dari perusahaan terkait dan afilasi lainnya. bagi otoritas 
pengawasan bank, penerapan manajemen risiko akan mempermudah penilaian 
terhadap kemungkinan kerugian yang dihadapi bank, yang dapat 
mempengaruhi permodalan bank dan sebagai salah satu dasar penilaian dalam 





Untuk mengurangi risiko, maka usaha yang dilakukan adalah 
penerapan manajemen risiko yang proaktif sehingga lembaga keuangan dapat 
memiliki keberlangsungan usaha jangka panjang (Sofyan, 2017). Sebelum 
memberikan keputusan pembiayaan bank perlu menganalisa calon nasabah 
dengan menggunakan analisa 5C (Character, Capacity, Capital, Codition Of 
Economy, Capital) (Kasmir, 2003). Prinsip lain yang perlu mendapat 
perhatian dalam pengambilan keputusan penilaian pembiayaan adalah dengan 
menggunakan prinsip 3R (Return, Repayment dan Risk Bearing Ability) 
(Ismail, 2010). 
Dalam pemberian pembiayaan terdapat unsur risiko yaitu 
ketidakpastian yang dapat menghambat ketika pengembalian pembiayaan. 
Sehingga BPRS tidak hanya memberi pembiayaan saja tetapi juga perlu 
melakukan pengawasan mulai dari pemberian sampai pengembalian 
pembiayaan. Apabila BPRS tidak melakukan pengawasan maka masalah yang 
mungkin terjadi akan menjadi besar dan sulit diatasi.  
BPRS Bumi Artha Sampang adalah lembaga keuangan yang bergerak 
dibidang keuangan syariah, dan berdiri lebih dari 12 tahun lalu sejak 5 Juli 
2007. BPRS Bumi Artha sampang yang beralamatkan di Jalan Tugu Barat 
No.39 Sampang Cilacap   dan  memiliki 6 kantor cabang. BPRS Bumi Artha 
Sampang menawarkan berbagai produk penghimpunan dana dan penyaluran 
dana.  Dalam penghimpunan dana, BPRS Bumi Artha Sampang menawarkan 
produk tabungan, deposito dan giro. Sedangkan dalam penyaluran dana 
menawarkan produk pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif serta 
modal kerja dengan prinsip akad Murabahah, musyarakah dan mudhârabah, 
qardh, ijarah multi jasa. Menurut Kepala Bagian Marketing Taofik Abadi, 










Tabel 1.2 Data Jumlah Pembiayaan di BPRS Bumi Tahun 2019 
Sumber : BPRS Bumi Artha Sampang  
Dengan banyaknya nasabah potensi pembiayaan bermasalah juga 
tinggi walaupun sudah ada jaminan tetapi tetap macet. Menurut Kepala Bagian 
Marketing Taofik Abadi, di BPRS Bumi Artha Sampang juga terdapat 
beberapa nasabah yang tidak lancar pembiayaannya. Berikut data jumlah 
pembiayaan bermasalah di setiap akad.  
Tabel 1.3 Pembiayaan Bermasalah di BPRS Bumi Artha 
Sampang Tahun 2017-2019 




2017 Murabahah 448 1.785.473.300 
Mudharabah 1 78.000.000 
Musyarakah 0 0 
2018 Murabahah 153 1.864.532.529 
Mudharabah  2 250.000.000 
Musyarakah 0 0 
2019 Murabahah 171 678.865.4333 
 Mudharabah 6 935.000.000 
 Musyarakah 0 0 
  Sumber : BPRS Bumi Artha Sampang 
Dari data di atas maka, dibutuhkan manajemen risiko dengan prinsip 5 
C  untuk meminimalisir kemungkinan  risiko-risiko yang akan terjadi ataupun 
No. Akad Jumlah Nasabah Jumlah Pembiayaan 
1. Murabahah 1.182 18.921.548.954 
2. Mudharabah 58 6.740.000.000 





terjadinya pembiayaan bermasalah agar tidak mengalami kerugian. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis sangat tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai manajemen risiko dalam pembiayaan Murabahah di 
BPRS Bumi Artha Sampang. 
 
B. Definisi Operasional  
1. Manajemen Risiko  
Manajemen risiko adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapai oleh 
organisasi/perusahaan, keluarga dan masyarakat (Triyono, 2019). 
Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko sehingga 
organisasi/perusahaan dapat bertahan, atau barangkali mengoptimalkan 
risiko. Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalui proses 
identifikasi risiko, evaluasi dan pengukuran risiko, dan pengelolaan risiko 
(Hanafi, 2016 ). Agar dapat menerapkan manajemen risiko di perbankan 
maka perlu diketahui jenis-jenis risiko yang dihadapi oleh perbankan. 
Bank Indonesia melalui PBI 5/8/2003 tentang „Penerapan Manajemen 
Risiko bagi Bank Umum‟. Adapun jenis risiko yang wajib dikelola bank 
adalah : risiko kredit, risiko pasar (market risk), risiko operasional 
(operational risk), risiko likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi, risiko 
strategik, risiko kepatuhan. 
2. Pembiayaan  
Definisi pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang perlu 
dibayar kembali dan atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik 
pada tahun anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran 
berikutnya yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan 









3. Murabahah  
Secara kebahasaan kata Murabahah berasal dari kata ribkhu yang 
artinya menguntungkan. Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati yang oleh 
penjual dan pembeli  (Dhody, 2019).  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja risiko-risiko pembiayaan Murabahah di BPRS Bumi Artha 
Sampang ? 
2. Bagaimana penerapan manajemen risiko pada pembiayaan Murabahah di 
BPRS Bumi Artha Sampang ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan 
penelitian yang hendak dicapai adalah : 
1. Untuk mengetahui apa saja risiko-risiko pembiayaan Murabahah di BPRS 
Bumi Artha Sampang. 
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko pada 
pembiayaan Murabahah di BPRS Bumi Artha Sampang. 
Dari penelitian dan penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut :  
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk ilmu 
perbankan syari‟ah dan ilmu manajemen keuangan  yang berhubungan 
dengan analisis  manajemem resiko pada akad Murabahah. Pelaksanaan 
penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan wawasan bagi 
peneliti lainnya ysng akan mengkaji tentang ilmu perbankan. 
2. Manfaat praktis  





Bagi pihak BPRS penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan  bank ketika akan memberi pembiayaan 
untuk lebih mengawasinya lagi, agar dapat mengurangi kemungkinan 
resiko yang akan terjadi sehingga tidak merugikan bank. 
b. Bagi nasabah  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 
tentang bagaimana penerapan manajemen risiko yang dilakukan oleh 
BPRS Bumi Artha Sampang serta memberikan informasi bagaimana 
prosedur yang dilakukan jika akan melakukan pembiayaan tersebut. 
c. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi OJK 
dan pihak-pihak terkait lainnya untuk menentukan kebijakan yang 
lebih tepat terkait dengan penerapan manajamen risiko dalam 
pembiayaan BPR syariah. 
 
E. Telaah Pustaka  
Penulisan skripsi ini ditunjang dengan kajian pustaka terdahulu, 
sebagai berikut: 
Jurnal dengan judul Analisis Tentang Manajemen Risiko Dalam 
Operasional Pembiayaan Murabahah di BMT Amanah  oleh Moh Solachuddin 
Zulfa yang membahas tentang manajemen risiko, Murabahah, Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT). Penelitian yang dilakukan di BMT Amanah ini 
difokuskan untuk menganalisis operasional pembiayaan Murabahah, resiko 
yang terkait dalam operasional pembiayaan Murabahah, peranan manajemen 
risiko dalam mengatasi risiko operasional pembiayaan Murabahah di BMT 
Amanah Kudus. Sedangkan dalam penelitian ini, penyusun memfokuskan 
pada peranan manajemen risiko itu sendiri dalam pembiayaan Murabahah 
serta resiko yang terkait dalam pembiayaan di BPRS Bumi Artha Sampang. 
(Moh, 2014) 
Jurnal dengan judul Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan 





Badratun Nisak yang membahas tentang manajemen risiko, pembiayaan 
musyarakah, bentuk-bentuk risiko dalam pembiayaan, faktor-faktor penyebab 
terjadinya risiko. Penelitian yang dilakukan di Baitul Qiradh Bina Insan 
Mandiri Banda Aceh ini untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko 
pembiayaan pada BQ BIMA dalam meminimalisir risiko usaha. (Badrun , 
2014) 
Jurnal dengan judul Penerapan Manajemen Risiko untuk 
Meminimalisir Risiko Kredit Macet pada PT.Bank Sulutgo oleh Rifangga C.T 
Tengor, Sri Murni dan Silcyljeova Moniharapon yang membahas tentang 
penerapan manajemen risiko PT. Bank Sulutgo, pengendalian intern dalam 
penerapan manajemen risiko kredit, metode penyelesaian kredit bermasalah. 
Analisis penelitian ini menggunakan Rasio Non Performing Loan PT. Bank 
Sulutgo. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada objek penelitan dan 
lokasi penelitian. Objek penelitian pada penelitian terdahulu adalah penerapan 
manajemen risiko untuk meminimalisir risiko kredit macet, sedangkan dalam 
penelitian ini fokus pada manajemen risiko pada produk pembiayaan 
Murabahah. (Rifangga , Sri, & Silcyljeova , 2015) 
Jurnal dengan judul Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di 
BMT Amanah Ummah oleh Endro Wibowo yang membahas tentang 
penerapan manajemen risiko di BMT Amanah Ummah pada akad Murabahah. 
Perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada lokasi 
penelitiannya. Lokasi penelitian terdahulu di BMT Amanah Ummah 
sedangkan penelitian ini di BPRS Bumi Artha Sampang. (Endro, 2015) 
Skripsi dengan judul Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pada 
Pembiayaan Murabahah di PT. BPRS Ummu Bangil Pasuruan oleh Eva 
Kurnia Zakia yang membahas tentang Penerapan manajemen risiko pada 
pembiayaan Murabahah di PT. BPRS Ummu Bangil Pasuruan, upaya 
penanganan pembiayaan Murabahah bermasalah di PT. BPRS Ummu Bangil 
Pasuruan. Berbeda dengan penelitian ini, penelitian ini membahas tentang 
risiko-risiko pembiayaan Murabahah  dan penerapan manajemen risiko pada 
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F. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan  bab ini adalah gambaran awal yang akan dilakukan 
peneliti yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian. 
Bab II Landasan Teori dalam bab ini akan menjelaskan mengenai 
pengertian Analisis Manajemen Risiko, Pembiayaan Murabahah, Pengawasan 
Pada Pembiayaan, Upaya Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 
Bab III Metode Penelitian dalam bab ini menjelaskan tentang 
gambaran umum penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, lokasi 
penelitian, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan dokumentasi kemudian analisis data.  
Bab IV Hasil dan Pembahasan dalam bab ini menguraikan mengenai 
hasil dan pembahasan yang telah diperoleh peneliti atas permasalah yang 
dikemukakan dalam bab satu. 
Bab V Penutup dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian 



















Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Risiko-risiko pembiayaan di BPRS Bumi Artha Sampang yaitu risiko 
kredit di BPRS Bumi Artha Sampang adalah kegagalan debitur dalam 
memenuhi kewajibannya sehingga macet, risiko operasional di BPRS 
Bumi Artha Sampang adalah pembayaran kurang lancar dari debitur 
dikarenakan penghasilan dari debitur yang tidak menentu. Sehingga 
banyak nasabah yang mengajukan restrukturisasi sehingga hal tersebut 
menjadi risiko bagi pihak BPRS Bumi Artha Sampang. 
2. Penerapan manajemen risiko pada pembiayaan Murabahah di BPRS Bumi 
Artha Sampang meliputi identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan 
pemantuan dan pengendalian risiko. Dalam mengidentifikasi risiko 
menggunakan analisis 5 C (Character, Capacity, Capital, Condition of 
Economy, dan Collateral), penilaian karakter nasabah di BPRS Bumi 
Artha Sampang yaitu dengan wawancara dan verifikasi berkas yang 
masuk.  
B. Saran  
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, sebagai berikut : 
1. Untuk BPRS Bumi Artha Sampang 
Proses analisa 5 C (Character, Capacity, Capital, Condition of 
Economy, dan Collateral) sebaiknya dilakukan oleh bagian terpisah 
dengan bagian marketing agar tidak ada conflict of interest yang mana ini 
merupakan penerapan four eyes principle sesuai Basel II. 
2. Untuk penelitian selanjutnya  
a. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa BPRS 
Bumi Artha Sampang adalah lembaga keuangan di Cilacap yang telah 
diakui eksistensinya oleh masyarakat sekitar, terlebih tempat/lokasi 





dapat menjadikan lembaga keuangan ini dapat berkembang dengan 
baik untuk kedepannya, dengan hal ini disarankan dapat menjadi 
rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian di BPRS 
Bumi Artha Sampang. 
b. Untuk penelitian selanjutnya lebih menyeluruh bukan hanya akad 
Murabahahnya saja tetapi juga akad yang lainnya. 
 
C. Keterbatasan dalam penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya meneliti tentang manajemen 
risiko di pembiayaan dengan akad Murabahahnya saja, sedangkan ada 
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